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Subgrade merupakan tanah dasar atau tanah asli yang berada di bawah struktur 
jalan yang berfungsi menerima tekanan akibat beban lalu lintas yang ada 
diatasnya, sehingga daya dukungnya harus cukup untuk menerima beban lalu 
lintas tanpa mengalami kerusakan. Permasalahan akan muncul jika subgrade 
merupakan tanah lunak, sehingga perlu dilakukan perkuatan seperti soil mixing 
column. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perilaku penambahn soil mixing 
column terhadap lendutan pada tanah dasar (subgrade) lunak, dan 
membandingkan lendutan antara pengamatan dengan pendekatan menggunakan 
rumus Hetenyi (1974).  
 
Metode penelitian yang digunakan  yaitu model fisik skala kecil di laboratorium. 
Sampel tanah dibedakan menjadi 4 macam variasi yaitu:  tanah lunak tanpa 
perkuatan (Varasi A), dengan perkuatan soil mixing column (Variasi B), dengan 
penambahan subbase di atas perkuatan (Variasi C), dan dengan penambahan base 
course di atas subbase (Variasi D). Pengujian lendutan dilakukan dengan 
meletakkan pelat besi di atas setiap Variasi kemudian dibebani dengan beban 
berulang baik pada posisi sentris pelat maupun posisi eksentris pelat. Dial gauge 
sebanyak 5 buah diletakkan di atas pelat untuk membaca lendutan yang terjadi 
saat uji pembebanan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan perkuatan soil mixing column (Variasi B) mampu 
mereduksi lendutan yang terjadi sebesar 59,77% (untuk beban sentris) dan 
59,85% (untuk beban eksentis) terhadap lendutan pelat diatas tanah tanpa 
perkuatan (Variasi A). Perbandingan lendutan antara pengamatan dengan metode 
pendekatan rumus Hetenyi (1974) menunjukkan grafik lendutan yang hampir 
sama, akan tetapi selisih nilai lendutan pelat pada hasil pengamatan dengan hasil 
perhitungan masih cukup besar yaitu berkisar antara 44,75% hingga 65,46%. 
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Subgrade is subgrade soil or pure soil under of the stucture of road. It is used to 
get pressure of traffic loads, so its carrying capacity should be sufficient to get 
traffic loads without damage.  The Problem will arise if the subgrade is a soft soil, 
so we need to do reinforcement, for the example is soil mixing column. The 
purpose of this research is to know about adding treatment of soil mixing column 
to deflection in soft subgrade, and to compare deflection between observation and 
estimation with Hetenyi’s formula (1974). 
 
The method of this research is to modelling in laboratorium’s scale. The sample 
of soil is divided into 4 variation, there are soft soil without reinforcement 
(Variation A), soft soil with soil mixing column reinforcement (Variation B), soft 
soil with adding of sub base above the reinforcement (Variation C), and soft soil 
with adding of base course above the sub base (Variation D). The test of 
deflection is done by laying the metal plate above all variations. Then  laying the 
load in centric or  eccentric position with repeatation. 5 dial gauge is laying 
above the plate to read the deflection . 
 
The result of this research show that the soil mixing column’s cultivication 
(Variation B) can reduce the deflection  up to 59,77% (for centric load) and 
59,85% (for eccentric load) to deflection of plate above the soil without 
reinforcement (Variation A). Comparison of deflection between  observation and 
estimation with Hetenyi’s formula (1974) show that the graphic of deflection of 
two methods are same, but differences of deflection value in this result of this 
research and calculation  are too large about 44,75% until 65,46%. 
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